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Abstrak Kemampuan menulis ide kreatif merupakan keterampilan yang penting dan mendesak 

bagi mahasiswa calon guru dalam menghadapi tantangan akademik dan profesional di dunia 

pendidikan. Namun, pelatihan dalam bidang ini masih kurang mendapatkan perhatian, karena 

perkuliahan umumnya lebih berfokus pada teknik penulisan formal. Menanggapi kebutuhan 

tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam lingkungan akademik ini dilaksanakan 

melalui program pelatihan berbasis Guided Research-Based Learning (GRBL) yang dirancang 

untuk mengembangkan keterampilan menulis kreatif mahasiswa calon guru. Kegiatan ini 

dilaksanakan dalam bentuk workshop yang diikuti oleh 50 mahasiswa Universitas Pendidikan 

Indonesia. Untuk mengevaluasi efektivitas program, dilakukan pengukuran melalui desain pre-

eksperimental dengan pendekatan One Group Posttest Only. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

program GRBL secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

penulisan ide kreatif (N-Gain = 0,83), kepercayaan diri dalam menulis (N-Gain = 0,73), serta 

kemampuan mengeksplorasi ide secara kreatif (N-Gain = 0,87). Selain itu, kegiatan ini juga 

berdampak positif terhadap motivasi dan kapasitas mahasiswa dalam menghasilkan ide-ide 

orisinal yang relevan dengan konteks pendidikan. Dengan demikian, model GRBL terbukti efektif 

sebagai alternatif strategis dalam membekali mahasiswa dengan keterampilan menulis kreatif 

yang aplikatif di dunia pendidikan, serta mendukung penguatan kapasitas akademik komunitas 

kampus di era pendidikan abad ke-21. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam dunia akademik, memiliki kemampuan menulis ide kreatif merupakan kebutuhan 

mendesak bagi mahasiswa calon guru. Tuntutan akademik yang semakin kompleks menuntut 

mereka untuk tidak hanya menguasai materi perkuliahan, tetapi juga mampu menghasilkan 

karya ilmiah serta ide-ide inovatif yang relevan dengan praktik Pendidikan (Sukardi et al., 

2022a). Kemampuan menulis kreatif ini sangat penting dalam membentuk pola pikir reflektif, 

kritis, dan analitis yang berperan dalam pengembangan profesionalisme mereka di dunia 

Pendidikan (Smith & Smith, 2010). Oleh karena itu, pelatihan menulis ide kreatif menjadi 

langkah strategis untuk membantu mahasiswa dalam memenuhi ekspektasi akademik dan 

profesional pada masa kini. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tugas-tugas akademik mahasiswa masih 

banyak berfokus pada aspek teknis, seperti tata bahasa dan format penulisan, tanpa 

memberikan ruang yang cukup untuk melatih kemampuan eksplorasi ide dan kreativitas 

mereka (Sukardi et al., 2022b). Hal ini berdampak pada lemahnya kemampuan mahasiswa 

dalam mengintegrasikan pemikiran kritis, menciptakan inovasi, serta menghasilkan karya 
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akademik yang orisinal. Ketimpangan ini menjadi tantangan serius dalam pendidikan tinggi, 

terutama bagi mahasiswa calon guru yang kelak diharapkan dapat menumbuhkan semangat 

literasi dan kreativitas di sekolah. Dengan demikian, penguatan keterampilan menulis ide 

kreatif menjadi kebutuhan nyata dan mendesak bagi kelompok sasaran kegiatan ini. 

Sebagai respon terhadap kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dalam lingkungan akademik ini dirancang untuk memberikan pelatihan menulis ide kreatif 

dengan pendekatan Guided Research-Based Learning (GRBL). GRBL merupakan model 

pembelajaran berbasis penelitian terarah yang berfokus pada pengembangan keterampilan 

menulis kreatif mahasiswa melalui proses eksplorasi ide, refleksi, dan umpan balik yang 

sistematis. Beberapa kajian terdahulu telah menunjukkan efektivitas pendekatan berbasis riset 

dalam penguatan keterampilan menulis akademik (Sopandi, Sukyadi, & Sukardi, 2019). 

Misalnya, Awada & Diab (2019) menunjukkan bahwa integrasi teknologi seperti Google Docs 

dalam pembelajaran berbasis riset dapat mendorong kolaborasi dan meningkatkan kualitas 

tulisan mahasiswa. Demikian pula, Dayana, Selena, & Morales (2024) mengonfirmasi bahwa 

pendekatan semacam ini tidak hanya relevan untuk mahasiswa, tetapi juga bermanfaat dalam 

mengembangkan pemahaman dan kreativitas siswa di tingkat dasar. 

Namun demikian, pendekatan berbasis penelitian yang selama ini dikembangkan 

cenderung hanya menitikberatkan pada aspek teknis penulisan atau pemanfaatan teknologi, 

dan belum banyak memberikan perhatian pada bimbingan eksplorasi ide kreatif secara 

terstruktur. Oleh karena itu, model GRBL dikembangkan untuk menjawab kekosongan 

tersebut, dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis riset dan eksplorasi ide melalui 

proses yang reflektif dan sistematis. Mahasiswa tidak hanya diajak memahami konsep dasar 

penulisan kreatif, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam proses pengembangan gagasan yang 

kontekstual dan aplikatif di dunia pendidikan. 

Program ini memiliki kekhasan pada tiga aspek utama pelatihan keterampilan menulis 

kreatif. Pertama, pemahaman tentang konsep penulisan ide kreatif ditekankan sebagai fondasi 

utama dalam menghasilkan karya ilmiah yang bermakna. Kedua, peningkatan kepercayaan 

diri mahasiswa dalam menyampaikan ide menjadi fokus, agar mereka mampu 

mengekspresikan pemikiran secara jelas dan meyakinkan di berbagai forum akademik. Ketiga, 

eksplorasi ide kreatif secara orisinal didorong melalui rangkaian kegiatan yang mendorong 

mahasiswa untuk menciptakan gagasan baru yang inovatif dan relevan dengan tantangan 

pendidikan saat ini. 

Melalui pengintegrasian unsur pengajaran, penelitian sederhana, dan pengabdian dalam 

satu rangkaian pelatihan, kegiatan ini tidak hanya bertujuan mengembangkan kapasitas 

akademik mahasiswa, tetapi juga berkontribusi pada penguatan peran mereka sebagai agen 

perubahan dalam dunia pendidikan. Implementasi GRBL diyakini dapat menjadi model 

pelatihan yang efektif dan dapat direplikasi di berbagai perguruan tinggi dalam upaya 

menyiapkan calon guru yang adaptif, kreatif, dan siap menjawab tantangan pendidikan abad 

ke-21. 

2. PELAKSANAAN PROGRAM  

Pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk 

mengevaluasi efektivitas penerapan model Guided Research-Based Learning (GRBL) dalam 

meningkatkan keterampilan menulis ide kreatif mahasiswa calon guru. Desain yang digunakan 

adalah Pre-Experimental Design dengan pendekatan One Group Posttest Only. 

Subjek pengabdian merupakan 50 mahasiswa calon guru PGSD dan Pendidikan 

Multimedia dari Universitas Pendidikan Indonesia yang mengikuti workshop. Kemudian data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan 24 pernyataan, dilakukan observasi selama 

pelaksanaan workshop, serta lalu refleksi dari peserta. workshop yang dilaksanakan dalam dua 

sesi utama, yaitu Sesi Teoritis, yang membahas pemahaman tentang penulisan ide kreatif dan 

teknik menulis, serta Sesi Praktik, yang berfokus pada latihan menulis dan diskusi kelompok 
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untuk mendukung pengembangan keterampilan peserta. Adapun prosedur workshop ini 

disajikan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1. Prosedur Sesi Teoritis dengan GRBL. 

 

Data dalam kegiatan ini dianalisis dengan pendekatan kuantitatif melalui penerapan 

statistik deskriptif, yang digunakan untuk menghitung nilai Normalized Gain (N-Gain) guna 

mengukur peningkatan capaian peserta pada aspek-aspek yang diteliti. Perhitungan N-Gain 

dilakukan terhadap tiga indikator utama, yaitu pemahaman terhadap konsep penulisan ide 

kreatif, kepercayaan diri dalam menulis, serta kemampuan mengeksplorasi dan 

mengembangkan ide secara inovatif. Selain N-Gain, dilakukan pula analisis terhadap modus 

dan distribusi persentase tanggapan peserta yang dikategorikan dalam skala Likert, guna 

memperoleh gambaran persepsi umum serta tren dominasi tanggapan terhadap efektivitas 

pelatihan yang diberikan. Analisis statistik ini bertujuan untuk memberikan justifikasi numerik 

yang objektif terhadap keberhasilan program pelatihan. 

Di samping itu, dilakukan pula analisis kualitatif dengan pendekatan tematik melalui 

kajian terhadap data reflektif peserta, baik yang diperoleh secara tertulis maupun lisan selama 

proses pelatihan berlangsung. Analisis ini diarahkan untuk mengidentifikasi pola-pola tematik 

tertentu yang muncul secara konsisten, seperti peningkatan motivasi intrinsik, munculnya rasa 

percaya diri baru dalam mengekspresikan ide, serta pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap proses berpikir kreatif. Keberhasilan pelatihan GRBL dievaluasi tidak hanya melalui 

hasil kuantitatif berupa dominasi tanggapan Sangat Setuju dan Setuju dalam kuesioner, tetapi 

juga melalui umpan balik positif yang disampaikan peserta dalam sesi diskusi, serta 

peningkatan kualitas karya tulis dari aspek struktur dan orisinalitas ide. Secara keseluruhan, 

model GRBL terbukti menjadi pendekatan inovatif yang mampu memberikan gambaran 

menyeluruh tentang pengembangan keterampilan riset dan penulisan ide kreatif secara 

sistematis bagi mahasiswa calon guru. Ringkasan teknis pelaksanaan pengabdian, termasuk 

metode pengumpulan data, jenis instrumen yang digunakan, serta teknik analisis data, dapat 

ditinjau secara visual pada Gambar 2 yang disediakan dalam artikel ini. 
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Gambar 2. Infografis Teknis Program Pengabdian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pendampingan pengembangan keterampilan riset melalui model Guided 

Research-Based Learning (GRBL) mendapatkan tanggapan positif dari mahasiswa PGSD dan 

Pendidikan Multimedia sebagai sasaran pengabdian. Mahasiswa menyambut baik pendekatan 

yang tidak hanya memperkenalkan teori, tetapi juga memberikan kesempatan praktik langsung 

dalam merancang proposal riset dan menyusun ide secara kreatif. Salah satu peserta 

menyampaikan: 

“Saya jadi lebih percaya diri untuk menulis ide penelitian sendiri karena dibimbing 

langkah demi langkah dan diberi ruang untuk berdiskusi”.  

Respon serupa juga muncul dari peserta lain yang mengapresiasi suasana pelatihan yang 

interaktif dan mendorong keterlibatan aktif. Secara umum, peserta merasa bahwa pendekatan 

GRBL membantu mereka memahami alur berpikir penelitian secara lebih runtut dan aplikatif, 

yang selama ini masih dirasakan sulit jika hanya melalui pembelajaran di kelas. 

Dalam pelaksanaan kegiatan, keterlibatan mitra dosen pembimbing sangat berperan 

penting dalam mendampingi mahasiswa selama proses berlangsung. Dosen tidak hanya 

bertindak sebagai narasumber, tetapi juga menjadi fasilitator diskusi kelompok kecil, 

pendamping penulisan ide riset, serta pemberi umpan balik terhadap gagasan yang 

dikembangkan mahasiswa. Kolaborasi antara tim pengabdi dan dosen pembimbing dari kedua 

program studi turut memperkuat keberlangsungan program ini, khususnya dalam memastikan 

ketercapaian kompetensi dasar yang ingin dikembangkan. Pendekatan ini juga memperkuat 

relasi akademik antara mahasiswa dan dosen dalam suasana yang lebih dialogis, sehingga 

Desain yang digunakan: 

Subjek pengabdian  
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suasana belajar menjadi lebih kondusif dan mendorong lahirnya ide-ide riset yang orisinal dan 

kontekstual sesuai minat mahasiswa. 

Berdasarkan analisis N-Gain, model Guided Research-Based Learning (GRBL) 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam tiga aspek utama. Pemahaman tentang 

penulisan ide kreatif mengalami peningkatan dengan N-Gain sebesar 0.83, menunjukkan 

efektivitas pendekatan ini dalam membangun pemahaman yang lebih baik. Kepercayaan diri 

dalam menulis juga meningkat dengan N-Gain 0.73, mencerminkan bahwa peserta lebih 

percaya diri dalam menyampaikan ide setelah workshop. Sementara itu, kemampuan 

mengeksplorasi dan mengembangkan ide kreatif mencapai N-Gain 0.87, yang menunjukkan 

bahwa model ini berhasil mendorong kreativitas peserta. Secara keseluruhan, GRBL terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa calon guru. 

Sementara itu, hasil evaluasi berdasarkan data kuesioner dengan 24 pernyataan, 

menunjukkan peserta merasakan bahwa pengalaman mengikuti workshop ini memberikan 

banyak manfaat, terutama dalam memahami dan mengembangkan keterampilan menulis ide 

kreatif. Tidak hanya mengajarkan teknik menulis, tetapi juga membangun kepercayaan diri 

dan mendorong eksploras ide secara mendalam. Penjelasan rinci dan deskriptif terkait jawaban 

peserta diuraikan sebagai berikut ini. 

 

Pemahaman tentang Penulisan Ide Kreatif 

Sebagian besar peserta awalnya merasakan kesulitan dalam menulis ide kreatif. Namun 

melalui workshop ini, peserta mulai memahami langkah-langkah yang jelas dalam 

mengembangkan gagasan. Melalui pendekatan teoritis serta dipadukan praktik, mengemas ide 

kreatif agar lebih efektif dapat dipahami dengan baik. Tidak heran jika 75% peserta 

menyatakan Sangat Setuju bahwa workshop ini membantu dalam memahami konsep menulis 

ide kreatif secara lebih baik. 

 

Kepercayaan Diri dalam Menulis dan Menyampaikan Ide Kreatif 

Salah satu tantangan terbesar peserta sebelum mengikuti workshop ini adalah rasa           

tidak percaya diri dalam menulis dan menyampaikan ide saya di hadapan orang lain. Diskusi 

kelompok dan latihan langsung dalam workshop ini benar benar membantu peserta lebih 

percaya diri. Terbukti dengaan 70% peserta menyatakan Setuju bahwa kepercayaan diri 

peserta meningkat yang membantu dalam memahami konsep menulis ide kreatif secara lebih 

baik. 

 

Kemampuan Mengeksplorasi dan Mengembangkan Ide Kreatif 

Workshop ini mendorong peserta untuk lebih berani bereksperimen dengan ide-ide baru 

dan tidak takut salah, dimana peserta diajak untuk menghubungkan gagasan dengan konteks 

yang lebih luas, terutama dalam dunia pendidikan. Berpikir kreatif tidak hanya soal 

menemukan ide unik, tetapi bagaimana ide tersebut bisa dikembangkan menjadi sesuatu yang 

bermanfaat. 80% peserta menyatakan Sangat Setuju bahwa workshop ini membuat jadi lebih 

percaya diri dalam mengeksplorasi dan mengembangkan ide kreatif. 

 

Tantangan dalam Penguasaan Teknik Penulisan 

Meskipun workshop ini memberikan banyak manfaat, masih ada beberapa aspek yang 

perlu peserta latih lebih lanjut, terutama dalam penguasaan teknik penulisan. Dengan 65% 

peserta menyatakan Setuju bahwa masih ada tantangan dalam mengaplikasikan teknik 

penulisan yang lebih baik. Ini menjadikan refleksi peserta dalam mengaplikasikan teknik 

penulisan yang lebih baik, agar terus belajar dan berlatih menulis dengan lebih terstruktur dan 

efektif. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Workshop secara Luring Guided Research – Based Learning 

(GRBL) 

 

 

 

 
Gambar 4. Peserta Workshop Guided 

Research Based Learning (GRBL) 

 Gambar 5. Pelaksanaan Workshop 

secara Daring Guided Research 

Based Learning (GRBL) 

 

Meskipun demikian, beberapa aspek seperti Penguasaan Teknik Penulisan (65%) dan 

Kemampuan Menghadapi Tantangan (68%) menunjukkan bahwa peserta masih memerlukan 

penguatan lebih lanjut pada pelatihan kedepannya. Secara keseluruhan, pelatihan berbasis 

GRBL berhasil meningkatkan keterampilan menulis kreatif melalui pendekatan yang 

terintegrasi antara teori, praktik, dan bimbingan. Menurut Dewi & Indriati (2020), penggunaan 

pendekatan Guided Research-Based Learning secara terarah dapat meningkatkan motivasi dan 

pemahaman mahasiswa dalam menulis ide kreatif. Mereka menekankan bahwa pendekatan ini 

mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai ide secara mendalam melalui 

penelitian yang terstruktur dan efektif, sehingga menghasilkan tulisan yang lebih orisinal dan 

inovatif. Hasil ini menegaskan pentingnya pelatihan yang terstruktur dan inovatif dalam 

mempersiapkan calon guru untuk memenuhi tuntutan akademik sekaligus mendukung 

pengembangan profesional mereka di masa depan (Alameddine & Mirza, 2021). 

Pelaksanaan workshop berbasis Guided Research-Based Learning (GRBL) menunjukkan 

hasil yang signifikan dalam mengembangkan keterampilan menulis ide kreatif mahasiswa 

calon guru. Workshop ini mengedepankan pendekatan yang menekankan pada pemahaman 

teoritis yang kuat, pengembangan keterampilan praktis, serta pemberdayaan mahasiswa untuk 

mengeksplorasi ide kreatif secara lebih luas. Secara keseluruhan, pendekatan GRBL sesuai 

dengan model pembelajaran konstruktivis yang dicanangkan oleh Piaget dan Vygotsky, yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial, pembelajaran berbasis pengalaman, dan 

pengembangan ide secara bertahap (Awada & Ghaith, 2022). 
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Dalam workshop ini, peserta diberikan landasan yang jelas tentang langkah-langkah 

dalam menulis ide kreatif, yang mengarah pada pemahaman yang lebih mendalam. Teori 

Konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 

secara aktif oleh individu melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman mereka (Daher 

& Leavy, 2022). Sebagai contoh, mahasiswa yang awalnya kesulitan dalam merumuskan ide-

ide kreatif, melalui workshop ini, mereka diberikan kerangka yang memungkinkan mereka 

untuk memahami bagaimana mengorganisasi dan mengembangkan gagasan. Pembelajaran 

yang berbasis teori dan praktik ini memungkinkan mereka untuk menginternalisasi konsep-

konsep kreatif secara lebih efektif, yang kemudian menghasilkan peningkatan kemampuan 

menulis ide kreatif yang lebih sistematis. 80% peserta menyatakan workshop ini membantu 

mereka memahami penulisan ide kreatif dengan lebih baik, yang menunjukkan bahwa 

pendekatan terstruktur ini memang berperan penting dalam memperjelas proses kreatif yang 

kompleks. 

Salah satu hambatan utama dalam menulis kreatif adalah rasa tidak percaya diri yang 

dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa. Hal ini dapat dikaitkan dengan teori self-efficacy yang 

dikemukakan oleh Bandura, yang menjelaskan bahwa individu yang memiliki rasa percaya 

diri tinggi akan lebih mampu untuk menghadapi tantangan dan menunjukkan kinerja yang 

lebih baik (Demircioglu & Ucar, 2020). Dalam workshop ini, berbagai aktivitas seperti diskusi 

kelompok dan latihan presentasi membantu mahasiswa untuk memvisualisasikan dan 

menyampaikan ide mereka di depan publik tanpa rasa takut. Ini mengarah pada peningkatan 

rasa percaya diri yang signifikan, yang terlihat pada peningkatan kemampuan mereka dalam 

menyampaikan gagasan. Meningkatnya kepercayaan diri ini juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis pengalaman, seperti yang dicontohkan dalam model pembelajaran 

berbasis kolaborasi, terbukti efektif dalam membentuk kompetensi akademik mahasiswa. 

Salah satu kekuatan dari workshop ini adalah kemampuannya untuk mendorong 

mahasiswa agar tidak takut untuk bereksperimen dengan ide-ide baru dan menghubungkannya 

dengan konteks pendidikan yang lebih luas. Teori Divergent Thinking yang dikembangkan 

oleh Guilford menekankan pentingnya kemampuan untuk menghasilkan berbagai solusi atau 

ide dari satu masalah (Ferris & Hedgcock. 2019; Graham & Harris, 2021; Rahimi & Fathi, 

2021). Dalam konteks workshop ini, mahasiswa diajak untuk berpikir lebih fleksibel dan 

kreatif, mengembangkan ide-ide yang lebih luas, serta melihat relevansi ide tersebut dalam 

dunia pendidikan. Eksplorasi ide yang bebas ini tidak hanya mendorong pengembangan ide 

yang lebih segar, tetapi juga mengajarkan mahasiswa bagaimana cara menyusun ide kreatif 

menjadi sesuatu yang terstruktur dan aplikatif (Fang, 2024; Golab & Barbot, 2024; ten Peze, 

Janssen, Rijlaarsdam, & van Weijen, 2024; Thomas, 2024). Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta merasa workshop ini memberikan mereka keberanian untuk 

mengeksplorasi ide mereka dengan lebih percaya diri. 

Namun, meskipun workshop ini memberikan dampak yang positif, terdapat tantangan 

dalam penguasaan teknik penulisan yang lebih mendalam. Teori penulisan akademik 

mengajarkan bahwa menulis tidak hanya tentang mengungkapkan ide kreatif, tetapi juga 

tentang menyusunnya dengan struktur yang jelas, argumentasi yang kuat, dan pemahaman 

terhadap konvensi penulisan yang berlaku (Singman, 2020; Sopandi, Sukyadi, & Sukardi, 

2019; Ulfa, 2018). Dalam hal ini, peserta workshop masih mengalami kesulitan dalam 

mengaplikasikan teknik-teknik penulisan yang lebih kompleks dan terstruktur. Hal ini 

mencerminkan pentingnya pendekatan pembelajaran berkelanjutan yang memberikan 

kesempatan untuk latihan yang lebih intensif dalam teknik penulisan akademik (Golab & 

Barbot, 2024; Nayla, 2018; Sukirno, 2020). Sebanyak 65% peserta menyatakan adanya 

tantangan dalam menguasai teknik penulisan yang lebih baik, yang menunjukkan bahwa 

meskipun konsep menulis ide kreatif telah dipahami, penguasaan teknis tetap menjadi aspek 

yang perlu lebih banyak ditekankan dalam program pelatihan mendatang. 

Secara keseluruhan, workshop GRBL memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan keterampilan menulis kreatif mahasiswa calon guru. Meskipun tantangan 
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masih ada dalam aspek teknis, keberhasilan workshop ini menunjukkan bahwa kombinasi teori 

yang kuat dan latihan praktis dapat membentuk keterampilan akademik yang lebih kreatif dan 

percaya diri. Oleh karena itu, perlu adanya kelanjutan dalam mengembangkan model 

pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai teori pendidikan dan pembelajaran untuk 

menghasilkan calon guru yang lebih siap menghadapi tantangan dunia pendidikan. 

  

4. KESIMPULAN 

Pelatihan dan workshop yang dilaksanakan dengan pendekatan Guided Research-Based 

Learning (GRBL) terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

pengembangan keterampilan menulis ide kreatif mahasiswa calon guru. Penerapan GRBL 

secara sistematis mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep penulisan ide 

kreatif (N-Gain = 0,83), menumbuhkan kepercayaan diri dalam mengekspresikan gagasan (N-

Gain = 0,73), serta memperkuat kemampuan eksplorasi ide yang inovatif dan orisinal (N-Gain 

= 0,87). Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan tanggapan sangat 

positif, dengan persentase tertinggi pada aspek kesiapan mengimplementasikan ide kreatif 

dalam konteks pendidikan (85%), diikuti oleh peningkatan motivasi (80%), kemampuan 

berpikir kritis dan orisinal (78%), serta pemahaman tentang penulisan ide kreatif (75%). Fakta 

ini menunjukkan bahwa program ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan kapasitas akademik dan profesional mahasiswa secara 

menyeluruh. 

Sebagai tindak lanjut dari keberhasilan program ini, disarankan agar pelatihan serupa 

dilaksanakan secara berkelanjutan dan diperluas cakupannya ke program studi lain yang 

memiliki kebutuhan serupa dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Integrasi GRBL dalam kegiatan kurikuler dan kokurikuler juga direkomendasikan sebagai 

strategi jangka panjang untuk membentuk lulusan yang tidak hanya unggul dalam aspek 

akademik, tetapi juga memiliki kemampuan literasi riset dan kreativitas yang aplikatif dalam 

dunia pendidikan. Dalam jangka panjang, program ini berpotensi menciptakan ekosistem 

akademik yang mendorong kolaborasi aktif antara mahasiswa, dosen, dan mitra masyarakat, 

serta memperkuat budaya inovasi dan pemecahan masalah berbasis riset di lingkungan 

pendidikan tinggi. 
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